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INTISARI 

 

PENERAPAN METODE HYBRID AUTOREGRESSIVE INTEGRATED 

MOVING AVERAGE – JARINGAN SARAF TIRUAN (ARTIFICIAL 

NEURAL NETWORK) BACKPROPAGATION UNTUK MEMPREDIKSI 

HARGA SAHAM 

(Studi Kasus: Harga Pembukaan Saham Mingguan PT Unilever Indonesia (Tbk)) 

Oleh 

DWI WAHYUNI 

19106010010 

 

Metode Hybrid merupakan metode penggabungan dua model yang 

digunakan untuk meningkatkan akurasi peramalan. Pada penelitian ini, model 

ARIMA akan digabungkan dengan model ANN. Model ARIMA digunakan untuk 

meramalkan data linier, kemudian model ANN digunakan untuk memodelkan data 

nonlinier. metode penggabungan ini akan menghasilkan model hybrid ARIMA-

ANN. Studi kasus dalam penelitian ini adalah harga pembukaan saham periode 

mingguan PT. Unilever Indonesia Tbk pada Januari 2018 sampai Desember 2022. 

Hasil penelitian ini, diperoleh model terbaik hybrid ARIMA-ANN (1,1,2)(4,3,1) 

dengan proporsi data training dan testing adalah 80:20. Pada model terbaik, 

diperoleh nilai MSE sebesar 264868, dan nilai MAPE 9,8%. Model hybrid 

ARIMA-ANN memiliki nilai kesalahan yang lebih kecil dibandingkan dengan 

model ARIMA. Hasil peramalan harga saham PT Unilever Indonesia Tbk periode 

minggu ke-209 sebesar 4467.401 sampai periode minggu ke-260 yaitu sebesar 

4448.148. 

Kata Kunci : ARIMA, Peramalan, Harga Saham, Hybrid ARIMA−ANN, MAPE, 

MSE



 

 

xx 

 

ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF HYBRID AUTOREGRESSIVE INTEGRATED 

MOVING AVERAGE – ARTIFICIAL NEURAL NETWORK 

BACKPROPAGATION FOR FORECASTING STOCK PRICES  

By 

DWI WAHYUNI 

19106010010 

The Hybrid method is a method of combining two forecasting models used 

to improve forecasting accuracy. In this study, the ARIMA model will be combined 

with the ANN model. The ARIMA model is used to predict linear data, then the ANN 

model is used to model nonlinear data. this merging method will produce a Hybrid 

ARIMA-ANN model. The case study in this research is the weekly stock opening 

price of PT. Unilever Indonesia Tbk in January 2018 to December 2022. The results 

of this study, obtained the best ARIMA-ANN hybrid model (1,1,2)(4,3,1) with the 

proportion of training and testing data being 80:20. In the best model, the MSE 

value is 264868, and the MAPE value is 9.8%. The ARIMA-ANN hybrid model has 

a smaller error value than the ARIMA model. The results of forecasting the stock 

price of PT Unilever Indonesia Tbk for the 209th week period amounted to 

4467,401 to the 260th week period which amounted to 4448,148. 

Keywords : ARIMA, Forecasting, Stock Price, Hybrid ARIMA-ANN, MAPE, MSE. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejak adanya wabah coronavirus disease 2019 (COVID-19) pada awal 

tahun 2020, memberikan dampak yang begitu luas di berbagai bidang kehidupan. 

Di antaranya berpengaruh  dalam bidang pendidikan, sosial dan ekonomi global 

yang berubah begitu cepat (Tambunan, 2020). Di era pasca pandemi saat ini, 

banyak masyarakat yang menaruh perhatian pada investasi saham. Investasi adalah 

aktivitas penanaman modal pada salah satu atau beberapa instrumen pada waktu 

tertentu dengan mengharapkan imbal hasil. Tujuan investasi yaitu untuk 

mengantisipasi kebutuhan masa datang, mengembangkan atau menambah asset 

kekayaan, mengatasi adanya inflasi dan mengantisipasi ketidakpastian masa datang 

(Auliya, 2019). Oleh karenanya seorang investor dalam mengambil keputusan 

harus dengan penuh hati-hati kapan dan kemana akan menginvestasikan pendapatan   

yang   diperolehnya.   Hal ini bertujuan  agar   mendapatkan   keuntungan tertinggi 

yang dapat diperoleh. Keuntungan dan kekayaan maksimum yang direfleksikan 

dalam harga saham dapat digunakan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi,   

membandingkan,   dan  memilih proyek guna mendapatkan return (imbal hasil) 

maksimum atau kekayaan maksimum dari pemegang saham. Sebagai investor harus 

rasional dalam menghadapi pasar jual beli saham. Selain itu,   investor   harus   

mempunyai   ketajaman   perkiraan   masa   depan   perusahaan   yang sahamnya 

akan dibeli  atau dijual guna mengantisipasi kerugian yang bisa diperoleh. 

Langkah yang dapat dilakukan untuk meminimalisir risiko saham yaitu 

dengan cara memprediksi harga saham masa depan. Dalam ilmu statistika, alat 

untuk memprediksi kondisi masa yang akan datang  berdasarkan data masa lampau 

disebut dengan forecasting (peramalan). Peramalan (forecasting) ini bertujuan 

untuk memperkecil risiko dan faktor-faktor ketidakpastian dalam memprediksi 

masa depan. Salah satu metode yang digunakan dalam peramalan yaitu dengan 

analisis runtun waktu (time series) dimana analisis antar variabel yang dicari 

dengan variabel waktu. Analisis time series sangat berguna pada data dan 
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perubahannya yang dipengaruhi waktu atau pengamatan sebelumnya. Analisis time 

series juga digunakan sebagai model yang cocok untuk meramalkan data. 

Keakuratan analisis time series dan peramalan menjadi hal mendasar dalam proses 

pengambilan keputusan. Teknik peramalan time series terbagi menjadi dua model, 

yaitu model peramalan berdasarkan model matematika statistika (ARIMA, 

exponential smooting, moving average, dan regresi) dan model peramalan 

berdasarkan kecerdasan buatan (neural network, klasifikasi, dan algoritma 

genetika) (Rezaldi, 2021).  

 Peramalan digunakan untuk memprediksi hal-hal yang mungkin terjadi di 

masa mendatang. Peramalan (forecasting) ini digunakan untuk membantu pelaku 

pasar modal dalam menentukan dasar pengambilan suatu keputusan strategis yang 

bisa memberikan keuntungan. Dengan adanya prediksi dari peramalan saham ini 

akan sangat bermanfaat bagi investor dalam mengambil sebuah keputusan. Untuk 

melakukan peramalan harga saham dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Hybrid Autoregressive Integrated Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan 

(Artificial Neural Network)  (ARIMA-JST). Metode ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Average) yaitu suatu metode peramalan yang dapat digunakan 

untuk meramalkan data dalam jangka waktu yang pendek, sedangkan untuk jangka 

waktu yang panjang, metode ini kurang tepat digunakan karena hasil peramalan 

yang kurang baik. Pada data harga saham sering terjadi nilai trend relatif kecil, 

sehingga cocok digunakan metode ARIMA. Metode ini meramalkan data deret 

waktu yang didasarkan pada teori statistik yang telah berkembang dengan 

menemukan pola dalam deret data kemudian mengekstrapolasikannya ke masa 

depan (Rezaldi, 2021). Walaupun model  ARIMA sangat fleksibel namun model 

ARIMA juga mempunyai beberapa jenis runtun waktu yang berbeda yaitu model 

AR (Autoregressive), MA (Moving Average), dan ARMA (kombinasi AR dan MA) 

yang diasumsikan berbentuk linier. Kekurangan dari ARIMA adalah model 

ARIMA mengasumsikan model yang linier (Rufiyanti, 2015). Hal ini menyebabkan 

model ARIMA tidak menangkap pola-pola yang nonlinier yang umum terdapat 

pada time series. Oleh karena itu, model tersebut memerlukan model yang dapat 
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menangkap pola-pola yang nonlinier yaitu model ANN (Artificial Neural Network) 

(Zhang G. P., 2000). 

 Model ANN memiliki kemampuan yang fleksibel dalam memodelkan data 

pola nonlinier. Dengan menggunakan model ANN, tidak membutuhkan bentuk 

model yang tetap melainkan model dengan adaptif dibentuk berdasarkan model 

yang ditampilkan dari data. Sehingga kombinasi dari model ARIMA dan ANN ini 

akan memaksimalkan hasil peramalan yang berbentuk linier dan nonlinier. Dalam 

peramalan, tidak ada metode peramalan yang sangat tepat untuk meramalkan 

keadaan data di masa yang akan datang. Sehingga dalam setiap metode peramalan 

pasti melakukan kesalahan atau error. Alat yang digunakan untuk menghitung 

kesalahan pada peramalan menggunakan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) dan Mean Square Error (MSE). 

Berbagai penelitian telah dilakukan sebelumnya mengenai peramalan harga 

saham diantaranya adalah Dona Ayu Rezaldi dengan judul penelitian “Peramalan 

Metode Arima Data Saham PT Telekomunikasi Indonesia”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan analisis peramalan harga saham untuk membantu investor 

untuk mengetahui informasi harga saham di masa yang akan datang. Variabel yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah data harga saham PT. Telekomunikasi 

Indonesia periode Juni 2010 sampai Mei 2021. Penelitian selanjutnya mengenai 

peramalan harga saham dilakukan oleh Ismaliah Ummu Sholikhah dengan judul 

penelitian “Penerapan Artificial Neural Network untuk Memprediksi Indeks Harga 

Saham JII. Penelitian tersebut membahas metode penggunaan model ANN untuk 

peramalan harga saham. Penelitian tentang Hybrid ARIMA-ANN dilakukan oleh 

Wahyuddin dengan judul penelitian “Prediksi Inflasi Indonesia Memakai Model 

ARIMA dan ANN”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meramalkan nilai 

inflasi Indonesia dengan pola data linier dan nonlinier sehingga kombinasi dari 

kedua metode tersebut dapat meningkatkan peramalan dibandingkan dengan 

menggunakan metode tersebut secara terpisah (Wahyuddin, 2019).  

 Pada penelitian tugas akhir kali ini akan membuat model peramalan dengan 

menggunakan motode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) dan 
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Jaringan Saraf Tiruan atau Artificial Neural Network (ANN) yang dapat 

meramalkan harga saham dalam jangka waktu kedepan yang dapat digunakan untuk 

penunjang keputusan dalam berinvestasi pada perusahaan yang bergerak dalam 

saham syariah dengan menggunakan metode ARIMA dapat menemukan hasil 

peramalan linier dan nonlinier. peramalan dengan menggunakan metode ARIMA 

maupun JST belum bisa dipastikan model mana yang benar-benar mempunyai 

keakuratan yang lebih tinggi, sehingga pada pengerjaan tugas akhir ini dilakukan 

pengujian kombinasi ARIMA-JST. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana langkah-langkah peramalan model Hybrid Autoregressive 

Integrated Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation pada 

peramalan harga saham? 

2. Bagaimana model terbaik pada peramalan saham menggunakan metode 

Hybrid Autoregressive Integrated Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan 

Backpropagation? 

3. Bagaimana hasil peramalan model Hybrid Autoregressive Integrated 

Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation menggunakan 

MAPE dan MSE dalam memprediksi harga saham? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan adalah data pembukaan harga saham PT. Unilever 

Indonesia Tbk periode Januari 2018 sampai Desember 2022. 

2. Membuat model terbaik menggunakan model Hybrid Autoregressive 

Integrated Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation. 

3. Menguji akurasi model Hybrid Autoregressive Integrated Moving Average 

– Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation dengan menggunakan MAPE dan 

MSE. 

4. Analisis menggunakan software Rstudio. 
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1.4 Tujuan 

1. Untuk  meramalkan harga saham PT. Unilever Indonesia Tbk dengan 

metode hybrid Autoregressive Integrated Moving Average – Jaringan Saraf 

Tiruan Backpropagation. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemilihan model terbaik pada saham PT. 

Unilever Indonesia Tbk  menggunakan metode Hybrid Autoregressive 

Integrated Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation. 

3. Untuk mengetahui hasil peramalan model Hybrid Autoregressive Integrated 

Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation menggunakan 

MAPE dan MSE dalam memprediksi harga saham  PT. Unilever Indonesia 

Tbk. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi bidang matematika, untuk melengkapi referensi ilmu statistika dalam 

hal analisis risiko saham.  

2. Bagi instansi, sebagai alat bantu dalam peramalan saham dan dapat 

menentukan besar risiko yang terjadi. 

3. Bagi investor, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menginvestasikan 

modalnya. 

4. Bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan terkait metode 

Autoregressive Integrated Moving Average dan Hybrid Autoregressive 

Integrated Moving Average – Jaringan Saraf Tiruan Backpropagation dan 

bisa menjadi literasi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka yang digunakan oleh penulis adalah beberapa penelitian 

yang relevan dengan tema yang diambil penulis, antara lain : 
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Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya 

No Judul Peneliti Tahun Objek 
Keterkaitan 

Penelitian 

1. Penerapan 

Artificial 

Neural 

Network 

untuk 

Memprediksi 

Indeks Harga 

Saham 

Jakarta 

Islamic Index 

 

Ismaliah 

Ummu 

Sholikhah 

2021 Indeks Harga 

Saham  JII bulan 

september 2014 

hingga oktober 

2020 sebanyak 

74 data.  

Penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode ANN 

atau jaringan 

saraf tiruan 

sebagai dasar 

metode yang 

digunakan, 

dimana 

metode ANN 

ini digunakan 

untuk 

meramalkan 

saham pada 

penelitian ini. 

Mengetahui 

bahwa 

metode dan 

objek 

peramalan 

hampir sama 

dengan 

penelitian ini, 

maka dapat 

dijadikan 

bahan acuan 
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dalam 

membuat 

penelitian ini. 

 

2. Peramalan 

Metode 

ARIMA Data 

Saham PT. 

Telekomunik

asi Indonesia  

Dona Ayu 

Rezaldi dan 

Sugiman 

2021 Data close 

saham PT. 

Telekomunikasi 

Indonesia bulan 

Juni 2010 

sampai Mei 

2021.  

Pada tugas 

akhir ini, 

metode yang 

akan 

digunakan 

adalah 

ARIMA  

sehingga 

penelitian 

tersebut dan 

tugas akhir ini 

memiliki 

relevansi 

yang sama 

terkait 

dengan 

metode yang 

digunakan 

yakni metode 

ARIMA. 

3. Prediksi 

Inflasi 

Indonesia 

Memakai 

Model 

ARIMA dan 

Artificial 

Wahyuddin 

S. 

2019 Nilai inflasi di 

Indonesia dari 

data tahun 2010 

sampai 2018. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peramalan 

ARIMA dan 

ANN atau 

Jaringan 
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Neural 

Network 

Saraf Tiruan. 

Hal ini dapat 

menjadi 

acuan bahan 

pertimbangan 

pada 

penelitian ini. 

4. Perbandingan 

Analisis 

Risiko Saham 

Syariah 

Menggunaka

n Jaringan 

Saraf Tiruan 

Backpropaga

tion dan 

ARIMA  

Ernia 

Rahmawati 

2016 Indeks harga 

saham JII 

periode harian 

2013 sampai 

2016. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

peramalan 

ARIMA dan 

jaringan saraf 

tiruan. Hal ini 

dapat menjadi 

acuan bahan 

pertimbangan 

pada 

penelitian ini. 

 

 Dari ke empat tinjauan pustaka yang digunakan sebagai acuan, peneliti 

menemukan persamaan maupun perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

terhadap penelitian yang dilakukan. Berikut persamaan dan perbedaannya: 

Tabel 1.2 Persamaan dan perbedaan penelitian sebelumnya dan sekarang 

No Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. Memiliki kesamaan 

menggunakan metode Artificial 

Neural Network 

- Penelitian terdahulu pertama 

menggunakan variabel data 

indeks harga saham JII periode 

bulanan september 2014 

hingga oktober 2020 
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- Penelitian sekarang 

menggunakan metode Hybrid 

ARIMA-ANN 

2. Memiliki kesamaan 

menggunakan metode ARIMA 

- Penelitian terdahulu kedua 

menggunakan data close saham 

PT. Telekomunikasi Indonesia 

bulan Juni 2010 sampai Mei 

2021. 

- Penelitian sekarang 

menggunakan metode Hybrid 

ARIMA-ANN 

3. Memiliki kesamaan 

menggunakan metode ARIMA 

dan ANN 

- Penelitian terdahulu ketiga 

menggunakan nilai inflasi di 

Indonesia dari data tahun 2010 

sampai 2018. 

- Penelitian sekarang 

menggabungkan kedua metode 

4. Memiliki kesamaan 

menggunakan metode ARIMA 

dan Jaringan Saraf Tiruan 

Backpropagation 

- Penelitian terdahulu keempat 

menggunakan data indeks 

harga saham JII periode harian 

- Peneliti terdahulu 

membandingkan antara metode 

ARIMA dan Jaringan saraf 

tiruan, sedangkan penelitian 

sekarang menggabungkan 

kedua metode. 

 

1.7 Sistematika penelitian  

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 6 bab sebagai berikut : 

1) Bab I Pendahuluan  
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Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penelitian.  

2) Bab II Landasan Teori  

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian.  

3) Bab III metodologi penelitian  

Metodologi penelitian berisi tentang metode yang digunakan dalam  penelitian, 

sumber data yang digunakan dalam penelitian dan variabel penelitian. 

4) BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bagian ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan dari metode yang 

digunakan.  

5) Bab V Studi Kasus 

Bagian ini berisi tentang pembahasan analisis studi kasus pada penelitian ini 

dengan menggunakan metode yang digunakan pada bab sebelumnya. 

6) Bab VI Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta terdapat 

saran dari penulis. 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari rumusan masalah dan hasil penelitian yang sudah dijelaskan di 

bab pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai brikut : 

1. Langkah-langkah dalam melakukan peramalan harga saham dengan 

menggunakan model Hybrid Autoregressive Integrated Moving Average – 

Jaringan Saraf Tiruan (Artificial Neural Network) Backpropagation yaitu: 

a. Uji Asumsi ARIMA yang terdiri dari uji normalitas, uji stasioneritas 

dan uji independensi residual. 

b. Penentuan parameter model ARIMA dengan menggunakan grafik 

ACF dan PACF 

c. Peramalan model ARIMA dengan model terbaik 

d. Menggunakan nilai error hasil peramalan model ARIMA untuk 

dilanjutkan peramalan model ANN 

e. Penentuan input layer dan hidden layer dilihat dari nilai residual 

terkecil 

f. Peramalan residual dengan model ANN terbaik 

g. Peramalan model Hybrid ARIMA – ANN dengan menjumlahkan 

hasil peramalan ARIMA dan peramalan residual ANN. 

2. Model terbaik untuk memprediksi harga saham pada studi kasus PT. 

Unilever Tbk yaitu model (1,1,2)(4,3,1) dengan model ARIMA (1,1,2) dan 

Jaringan Saraf Tiruan (4,3,1) yaitu 4 variabel input layer, 3 hidden layer, 

dan 1 output.  

3. Hasil peramalan harga saham menggunakan metode Hybrid ARIMA-JST 

lebih akurat dari pada menggunakan metode ARIMA. Hal ini karena nilai 

residual metode Hybrid ARIMA JST dengan MAPE sebesar 9.8% yang 

mana nilai MAPE ini < 10% maka model peramalan tersebut dapat 

dikatakan sangat baik. dan nilai residual MSE sebesar 264868 memiliki 

tingkat error yang lebih kecil dibanding dengan metode ARIMA yaitu 
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300240.8. Pada peramalan periode minggu ke-209 adalah 4467,401, 

minggu ke-210 adalah 4455,070 sampai minggu ke-260 adalah 4448,148. 

6.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan nilai learningrate dan 

stepmax yang bisa mendekati tingkat error lebih kecil. 

2. Dengan menggunakan data yang sama, dapat menggunakan metode Hybrid 

yang lain dalam melakukan peramalan. 

3. Penelitian selanjutnya dalam meramalkan data menggunakan model Hybrid 

dapat menggunakan software lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

106 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adityo Susilo, d. (2020). Coronavirus Disease 2019 : Tinjauan Literatur Terkini. 

Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, 45-67. 

Anugerah, F. R. (2018). Implementation of Hybrid ARIMA-ANN Method for 

Forecasting Stock Prices Company Of PT Telekomunikasi Indonesia. 

Astutik dan Hendikawati. (2018). Peramalan Inflasi di Demak Menggunakan 

Metode ARIMA Berbantuan Software R dan Minitab. 

Auliya, Z. (2019). Investasi Saham Itu Simple, 1st ed. Yogyakarta: Gerbang Media. 

Dahlan. (1996). Ensiklopedia Hukum Islam (pertama). PT. Ichtiar Baru Van Hoeve. 

Darmadji & Fakhruddin. (2011). Pasar Modal Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 

Darmadji & Fakhrudin. (2003). Pasar Modal di Indonesia. Jakarta: Yayasan Pancur 

Siwah. 

Dasmiarti dkk. (2017). Analisis Fundamental Dan Analisis Teknikal Dalam 

Menilai Investasi Saham Syariah Yang tercatat Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2015. 

Desmaniarti dkk. (2017). Analisis Fundamental Dan Analisis Teknikal Dalam 

Menilai Investasi Saham Syariah Yang tercatat Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2015. 

Faqih, A. (2018). Praktik Jual Beli Saham Syari'ah Perspektif Hukum Islam Iqtisad. 

Ginting. (2007). Sistem Produksi. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Hanke & Wichern. (2005). Business Forecasting.  

Hardinata dkk. (2019). Analisis Laju Pembelajaran dalam Mengklasifikasi Data 

Wine Menggunakan Algoritma Backpropagation. Jurnal Sains Komputer 

dan Informatika (J-SAKTI), 422-432. 



107 

 

 

 

Hermawan, A. (2018). Jaringan Syaraf Tiruan Teori dan Aplikasi. Andi. 

Indonesia, M. (2011). Himpunan Ftwa MUI sejak 1975. Erlangga. 

Kusumadewi, S. (2003). Artificial Intelligence (Teknik dan Aplikasinya. 

Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Makridakis dkk. (1999). Metode dan Aplikasi Peramalan. Jakarta: Erlangga. 

Meng, W. a. (2012). A Hybrid Neural Network and ARIMA Model for Energy 

Consumption Forecasting. 

Puspitaningrum, D. (2006). Pengantar Jaringan Syaraf Tiruan. Yogyakarta: Andi 

Offset. 

Rahma dan Anneke. (2020). Pemodelan Hybrid ARIMA - ANN pada Data Inflasi 

Indonesia Tahun 2009 - 2020. Prosiding Statistika. 

Rezaldi, D. A. (2021). Peramalan Metode ARIMA Data Saham PT. 

Telekomunikasi Indonesia. Prisma. 

Rufiyanti, D. (2015). Implementasi Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation 

Dengan Input Model Arima Untuk Peramalan Harga Saham. 

Sakinah dkk. (2018). Prediksi Jumlah Permintaan Koran Menggunakan Metode 

Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. Jurnal Pengembangan Teknologi 

Informasi dan Ilmu Komputer, 2612-2618. 

Sarja dan Wirawan. (2014). Peramalan Permintaan Produk Perak Menggunakan 

Metode Simple Moving Average Dan Exponential Smoothing. Jurnal 

Sistem dan Informatika. 

Setiawan, R. (2020). Pengertian Indeks Harga Saham dan Daftar Index Saham di 

BEI. 

Sholihah, I. U. (2021). Penerapan ANN Untuk Memprediksi Indeks Harga Saham 

JII. 



108 

 

 

 

Suryadi, S. d. (2010). Pengantar Data Mining: Menggali Pengetahuan dari 

Bongkahan Data. Penerbit Andi. 

Susila dkk. (2023). Akurasi Model Hybrid ARIMA-ANN dengan Model Hybrid 

Pada Peramalan Peredaran Uang Elektronik. Jambura Journal Of 

Mathematics. 

Sutojo dkk. (2011). Kecerdasan Buatan. Andi. 

Tambunan, D. (2020). Investasi Saham Di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal 

Sekretaria dan Manajemen, 117-123. 

Wahyuddin, S. (2019). Prediksi Inflasi Indonesia Memakai Model ARIMA dan 

Artificial Neural Network. 

Wei, W. W. (2006). Time Series Analysis, Univariate and Multivariate Methods. 

Canada: Addison-Wesley Publishing Company. 

Wibawa, M. (2017). Pengaruh Fungsi Aktivasi, Optimisasi dan Jumlah Epoch 

Terhadap Performa Jaringan Saraf Tiruan. Jurnal Sistem Informatika, 167-

174. 

Widarjono, A. (2009). Ekonomerika: Pengantar dan Aplikasinya. Yogyakarta: 

Ekonisia. 

Winarno, W. W. (2007). Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews. 

Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 

Yulius, R. K. (2020). Peramalan Harga Saham Dengan Metode ARIMA Untuk 

Membantu Swing Treader Dalam Mengambil Keputusan. 

Zhang. (2003). Time Series Forecasting Using a Hybrid ARIMA and Neural 

Network Model. 

Zhang, G. P. (2000). Neural Networks for Classification : A Survey. 

 

 


	COVER
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	PRAKATA
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR SIMBOL
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Tinjauan Pustaka
	1.7 Sistematika penelitian

	BAB VI PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	6.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA

